BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan
(field research) vyaitu penelitian yang dilakukan dengan cara
menyebarkan kuisioner (survei) berupa pertanyaan yang disusun oleh
penulis kepada responden sebagai instrumen penelitian.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif. Disebut pendekatan kuantitatif karena data diperoleh dengan
menggunakan prosedur-prosedur statistik atau metode pengukuran

lainnya (kuantifikasi) (Sujarweni, 2015).

B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di lingkungan kabupaten/kota Banjarmasin,
Kalimantan Selatan yang terdiri dari 5 kecamatan, yaitu Banjarmasin Utara,
Banjarmasin  Selatan, Banjarmasin Timur, Banjarmasin Barat dan

Banjarmasin Tengah.
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau
subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh penulis untuk dipelajari dan kemudian diambil
kesimpulannya (Sugiyono, 2015, him. 117).

Untuk populasi yang digunakan pada penelitian ini sesuai
keterangan tersebut adalah masyarakat domisili asli kota Banjarmasin
dengan rentang usia berkisar antara 20-59 tahun. Penulis memilih
rentang usia tersebut berdasarkan pada perspektif ekonomi dan
psikologi yaitu usia produktif ekonomi merupakan mereka yang
memasuki usia 15-60 tahun (Hakim, 2020, him. 47-48). Selain itu,
kriteria ini dipilih karena masyarakat dengan rentang usia tersebut
mempunyai pengalaman dalam mengelola keuangan dan kemampuan
dalam mengakses dan memanfaatkan produk dan jasa keuangan syariah,

serta terlibat langsung dengan permasalahan keuangan.

Tabel 3.1
Jumlah Penduduk Kota Banjarmasin Menurut Usia
Usia Jumlah Penduduk
20-29 Tahun 120.372
30-39 Tahun 113.138
40-49 Tahun 105.736
50-59 Tahun 79.166
Jumlah 418.412

Sumber: BPS Provinsi Kalimantan Selatan Tahun 2020
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2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan Kkaraketristik yang
mempresentasikan jumlah yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2015,
him. 118). Dalam menentukan jumlah sampel, penulis menggunakan
rumus Slovin dengan tingkat kesalahan yang dihitung sebesar 10% (0,1)

sebagai berikut (Husein Umar, 2008, him. 78):

N
" 14+ N(e)?

n
Keterangan:
Il :Jumlah sampel
N :Jumlah populasi
e : Nilai presesi, ditetapkan sebesar 0,1 atau 10%
Berdasarkan rumus diatas dan data jumlah penduduk yang
digunakan pada penelitian ini, maka perhitungan dalam menentukan

sampel sebagai berikut:

_ 418.412
1+ 418.412 (0,1)2

n

n = 99,976 dibulatkan menjadi 100 orang

Sebagai antisipasi jika terdapat kuisioner yang tidak
dikembalikan oleh responden atau cacat, maka penulis mengambil
sampel sebanyak 105 orang.

Dalam menentukan sampel, peneliti menggunakan teknik

probability sampling yaitu metode yang memberi ruang atau
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kemungkinan yang sama bagi setiap unsur dalam populasi untuk dipilih

sebagai sampel (Amri, Junaidi dan Yulmardi, 2009, him. 190).

D. Data dan Sumber Data
1. Data

Data yaitu sesuatu yang belum mempunyai arti bagi penerimanya
dan masih memerlukan adanya suatu pengolahan. Data dapat dapat
berupa keadaan, gambar, suara, huruf, angka, matematika, bahasa dan
simbol lainnya yang dapat kita gunakan sebagai bahan untuk melihat
lingkungan, objek, kejadian atau suatu konsep (Siyoto, Sandu dan
Sodik, 2015, him. 67).

Data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang diartikan
sebagai jenis data yang dapat dihitung atau diukur secara langsung,
berupa informasi maupun penjelasan yang disimbolkan dengan bilangan
atau bentuk angka (Sugiyono, 2011, him. 15).

a. Data pokok, meliputi:

1) Identitas responden mencakup nama (inisial), jenis kelamin,
usia, kecamatan, pendidikan terakhir, pekerjaan, pendapatan per
bulan dan pengeluaran per bulan.

2) Data tentang tingkat literasi keuangan syariah dan tingkat inklusi
keuangan syariah.

b. Data penunjang, meliputi:

1) Gambaran umum lokasi penelitian.
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Data yang diperoleh dari buku, jurnal, catatan kuliah, artikel, dan
majalah yang berhubungan dengan penelitian sebagai

pendukung landasan teori.

2. Sumber Data

Pada penelitian ini, sumber data diperoleh dari data primer dan

data sekunder.

a)

b)

Data Primer

Menurut Sugiyono, (2015, him. 137), data primer adalah sumber
data yang langsung memberikan data (sumber pertama) kepada
pengumpul data. Sumber data primer diperoleh dari jawaban
kuisioner terkait tingkat literasi dan inklusi keuangan syariah
yang dibagikan kepada masyarakat kota Banjarmasin yang
selanjutnya disebut responden.

Data Sekunder

Data sekunder menurut Sugiyono (2015, him. 137) merupakan
sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data. Data sekunder pada penelitian ini adalah
jumlah masyarakat kota Banjarmasin yang didapat dari Badan
Pusat Statistik (BPS) Provinsi Kalimantan Selatan tahun 2020.
Selain itu data sekunder juga didukung dari buku, jurnal dan
situs internet resmi yang mempunyai kaitan dengan tingkat

literasi dan inklusi keuangan syariah.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini
adalah dengan menyebarkan instrumen penelitian berupa kuisioner tertutup
kepada responden yang tersebar di 5 kecamatan wilayah kota Banjarmasin.
Sanusi (2017) menyebutkan kuisioner tertutup merupakan kuisioner dengan
jenis pertanyaan yang jawabannya sudah ditentukan oleh peneliti terlebih
dahulu dan responden tidak diberi kesempatan untuk memberikan jawaban
lain, sehingga jawaban responden sesuai dengan kebutuhan penelitian.
Penyebaran kuisioner kepada responden melalui Google Form untuk
meminimalisir kontak langsung dengan responden dimasa pasca pandemi.

Kemudian data tersebut diolah menggunakan program SPSS versi 25.

F. Teknik Pengolahan Data
Ada beberapa hal yang perlu dilakukan oleh penulis dalam
mengolah data secara kuantitatif yang diperoleh dari hasil jawaban
kuesioner oleh responden, sebagai berikut:

1. Editing, memeriksa dan mengoreksi data yang telah dikumpulkan.
Penyuntingan dilakukan dengan tujuan agar data yang masuk telah
memenuhi syarat dan Kketentuan serta sesuai dengan kebutuhan
penelitian. Selain itu, penyuntingan dilakukan untuk menghilangkan
kesalahan atau melengkapi kekurangan dalam data mentah.

2. Coding, merupakan upaya untuk mengklasifikasikan jawaban yang

telah dikumpulkan dari responden menurut jenisnya (Amri, Junaidi dan
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Yulmardi, 2009, him. 216). Coding dilakukan dengan memberikan
kode-kode tertentu untuk setiap data, termasuk memberikan kategori
untuk jenis data yang sama.

3. Scoring, yaitu pemberian nilai atas jawaban dari pertanyaan yang
diberikan kepada responden untuk memperoleh data kuantitatif.
Pemberian skor didasari pada tingkatan jawaban (skala likert) yang

dipilih responden dalam penelitian ini, yaitu:

a. Sangat Setuju (SS) =5
b. Setuju (S) =4
c. Cukup Setuju (CS) =3
d. Tidak Setuju (TS) =2
e. Sangat Tidak Setuju (STS) =1

4. Tabulating, adalah proses menempatkan data dalam bentuk tabel dengan
membuat tabel yang berisi data sesuai dengan kebutuhan penelitian.
Pada tahap ini, jika semua data sudah masuk ke dalam tabel, maka dapat

dianggap data tersebut telah selesai dan siap untuk diolah/dianalisis.

G. Instrumen Penelitian
Menurut (Arikunto, 2013) instrumen penelitian adalah alat yang
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data dengan tujuan
memudahkan penelitian dan pengolahan hasil. Survei ini menggunakan alat
bantu berupa kuesioner, berisi pertanyaan atau pernyataan tertulis yang

dikirim ke masyarakat kota Banjarmasin, yang dirancang untuk
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memudahkan responden mengisi kuesoner. Adapun indikator-indikator

yang digunakan pada instrumen penelitian untuk mengukur tingkat literasi

keuangan syariah dan inklusi keuangan syariah sebagai berikut:

Tabel 3.2

Indikator Tingkat Literasi dan Inklusi Keuangan Syariah

Variabel

Indikator

Literasi Keuangan Syariah
(Ket: data diolah kembali)

Pengetahuan Dasar Keuangan
Pribadi

Akad-akad Muamalah

Tabungan dan Pembiayaan Syariah

Asuransi Syariah

Investasi Syariah

Ketersediaan Informasi

Inklusi Keuangan Syariah
(Sumber: DPAK 2014)

Ketersediaan Akses

Penggunaan

Kualitas

H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah mendeskripsikan teknik analisis apa

yang akan digunakan oleh peneliti untuk menganalisis data yang telah

dikumpulkan (Sanusi, 2017, him. 115).

1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

a) Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur validitas suatu

kuisioner. Suatu kuisioner dinyatakan valid apabila pertanyaan

pada kuisioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur
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olen kuisioner tersebut (Arikunto, 2013). Uji signifikansi
dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung (correlation item
- total correlation) dengan nilai r tabel dengan ketentuan untuk
degree of freedom (df) = n-2, dimana n adalah jumlah sampel. Jika:
r hitung > r tabel, berarti pernyataan tersebut dinyatakan valid.
Namun apabila r hitung < r tabel, maka pernyataan tersebut tidak
valid.
b) Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner
yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Sebuah
kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang
terhadap suatu pertanyaan dijawab responden secara konsisten atau
stabil dari waktu ke waktu. Suatu konstruk atau variabel dikatakan
reliabel jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha > 0,60.
2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah hasil
analisis regresi linier sederhana yang digunakan untuk menganalisis
penelitian ini bebas dari penyimpangan asumsi klasik yang mencakup
uji normalitas, dan heteroskedastisitas. Uji Multikolonieritas tidak
digunakan karena jumlah variabel bebas (X) ada 1, sedangkan uji
autokorelasi tidak digunakan dikarenakan penelitian ini menggunakan
kuesioner. Adapun masing-masing uji tersebut dijelaskan sebagai

berikut:



39

a) Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residual berdistribusi normal.
Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi

normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik.

b) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terdapat ketidaksamaan varians dan residual dari satu
pengamatan ke pengamatan lain, jika varians dan residual dari satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
Homokedastisitas dan jika berbeda maka heteroskedastisitas

(Robert d.mason and douglas a.lind widyono soetjipto, 1999).

3. Uji Statistik Deskriptif

Uji statistik deskriptif digunakan untuk menjawab rumusan
masalah nomor satu. Statistik deskriptif adalah penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui nilai setiap variabel, baik satu variabel atau
lebih yang bersifat independen untuk mendapatkan gambaran tentang
variabel tersebut (Sujarweni, 2015). Statistik deskriptif yang digunakan
pada penelitian ini menjelaskan rata-rata tingkat literasi dan inklusi
keuangan syariah, standar deviasi hasil pengukuran, serta nilai
maksimum dan minimum yang diperoleh berdasarkan hasil pengukuran
melalui SPSS versi 25 yang dikumpulkan dari data penelitian. Chen dan

Volpe (1998) membuat rumusan untuk menentukan tingkat literasi dan
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inklusi keuangan yang selanjutnya digunakan dalam penelitian ini

sebagai berikut:

a)

b)

jumlah total skor (%)
butir soal

nilai rata — rata (%) =

< 60% yang berarti individu tersebut memiliki pengetahuan
keuangan yang rendah. Chen & Volpe (1998) dalam penelitiannya
menemukan bahwa individu yang memiliki tingkat literasi rendah
cenderung memiliki opini negatif tentang keuangan dan membuat
keputusan yang salah. Selain itu, keterampilan dalam mengelola
keuangan juga sangat rendah.

60% - 79% yang berarti individu tersebut memiliki pengetahuan
keuangan sedang. Individu dalam kategori ini pada dasarnya
memiliki pengetahuan keuangan tetapi tidak terampil dalam
mengelola keuangan dan cenderung memilih produk dan jasa yang
tidak sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya.

> 80% yang menunjukkan bahwa individu tersebut memiliki
pengetahuan keuangan yang tinggi. Individu yang memiliki tingkat
literasi keuangan yang tinggi akan mampu membuat keputusan
keuangan dalam hidupnya dan menerima tanggung jawab atas
tindakannya. Memiliki tingkat literasi keuangan yang baik
merupakan hal yang wajib dimiliki oleh setiap individu, demi

kesejahteraan hidup di masa depan. Semakin tinggi tingkat literasi
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keuangan yang dimiliki masyarakat, maka akan semakin mudah
pula mereka mengelola keuangan dalam kehidupan sehari-hari
dengan memilih produk yang sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuannya (Chen Dan Volpe, 1998).
4. Regresi Liniear Sederhana
Regresi linier sederhana digunakan untuk menjawab rumusan
masalah nomor dua. Analisis ini dilakukan untuk mengukur besarnya
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dan
memprediksi variabel dependen dengan menggunakan variabel
independen (Sarwono, 2012). Analisis ini dimaksudkan untuk
mengetahui seberapa besar tingkat pengaruh antara variabel bebas
dengan variabel terikat. Analisis ini menggunakan bantuan aplikasi
SPSS versi 25 yang dirumuskan sebagai berikut:
Y =a+bX
Keterangan:
Y = Nilai yang diprediksikan
a = Konstanta atau bila harga X — 0
b = Koefisien regresi
X = Literasi Keuangan
5. Uji Hipotesis
Hipotesis adalah ulasan pernyataan yang menggambarkan
hubungan antara dua variabel yang berkaitan dengan kasus tertentu dan

merupakan anggapan atau asumsi sementara yang perlu diuji benar atau
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salah tentang dugaan dalam suatu penelitian agar efektif dan efisien.
Hipotesis adalah asumsi atau dugaan tentang sesuatu yang dibuat untuk
menjelaskan hal tersebut dan dituntut untuk melakukan pemeriksaan
dan pencocokan.
Hipotesis merupakan jawaban dari rumusan masalah penelitian,
dimana rumusan masalah penelitian telah dituangkan dalam bentuk
kalimat pertanyaan, dikatakan sementara karena jawaban yang
diberikan hanya berdasarkan teOri yang relevan, bukan didasarkan

pada fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data
(Sugiyono, 2015, him. 64).

a) Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
masing-masing variabel independen secara individual terhadap
variabel dependen yang diuji. Pengujian dilakukan dengan
membandingkan nilai signifikansi dan membandingkan antara t-
hitung dengan t-tabel.
Uji ini dilakukan dengan cara:

1) Jika t hitung > t tabel, maka variabel independen

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
2) Jika t hitung < t tabel, maka variabel independen tidak

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.



